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ABSTRAK 

Fortuna, Intan, 2025. “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas V Pada Mata 

Pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Aan 

Fadia Annur, M.Pd. 

Kata Kunci : Analisis Kesulitan Belajar, IPAS 

IPAS merupakan gabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dalam kurikulum Merdeka. Pada siswa kelas V MIS 

Gamer, dalam mata Pelajaran IPAS terdapat masalah yang terkait dengan 

pencapaian hasil belajar peserta didiknya. Melalui  evaluasi dan ujian yang telah 

dilakukan, ada peserta didik yang hasil belajarnya masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya kesulitan 

yang dihadapi oleh peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan mencapai 

kriteria yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: (1) Bagaimana kesulitan belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran 

IPAS di MIS Gamer Pekalongan? (2) Apa saja faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan? 

(3) Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas V 

pada mata pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar Peserta didik kelas V pada 

mata pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan. (2) Untuk menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar Peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS di 

MIS Gamer Pekalongan. (3) Untuk menjelaskan upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar Peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS di MIS Gamer 

Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), di mana 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Adapun metode data yang 

digunakan adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis data. 

Analisis data yang digunakan adalah model interaktif.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sebagian peserta didik kelas V di MIS 

Gamer masih mengalami kesulitan belajar khususnya pada pelajaran IPAS. (1) 

Beberapa jenis kesulitan belajar yang sering dialami oleh peserta didik yaitu 

Kesulitan dalam memahami konsep pelajaran IPAS, Kesulitan dalam mengingat 

materi IPAS, Kesulitan dalam menguasai keterampilan proses sains. (2) Faktor yang 

bisa menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar diantaranya ada 

faktor internal yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 

Faktor eksternal yang bisa menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar 

yaitu terkait lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan juga lingkungan 

sekolah. (3) Upaya guru untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam 

belajar IPAS yaitu dengan mengklasifikasikan peserta didik dan menggunakan alat 

peraga edukatif. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar (SD) merupakan tahap 

awal yang sangat krusial dalam pembentukan dasar pengetahuan, keterampilan, 

dan karakter peserta didik. Namun, meskipun kurikulum pendidikan telah 

disusun untuk memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh, masih 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar 

ini menjadi salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan di Indonesia, 

yang dapat mempengaruhi perkembangan akademik dan sosial peserta didik  di 

masa yang akan datang (Andini, 2024). 

Belajar dapat diartikan sebagai suatu pengalaman individu yang terjadi 

ketika berinteraksi dengan lingkungannya, baik yang bersifat fisik atau bersifat 

sosial. Lingkungan fisik mencakup apapun yang ada di sekitar individu itu 

sendiri, baik yang bersifat alami (natural) maupun buatan manusia (cultural). 

Lingkungan yang ideal adalah kondisi lingkungan yang bisa menarik ataupun 

mendorong peserta didik agar terus belajar. Secara mendasar, belajar 

merupakan proses interaksi dengan berbagai kondisi yang berada di lingkungan 

seseorang. Dengan demikian, belajar bisa didefinisikan sebuah proses yang 

bertujuan dan melibatkan tindakan serta pengalaman yang diperoleh dalam 

perjalanan menuju pencapaian tujuan tersebut (Kusumawati & Marti, 2019). 

Peserta didik mungkin menghadapi berbagai kesulitan ketika proses 

belajar. Itu artinya, kesulitan belajar merujuk kepada kondisi yang di mana 
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peserta didik tidak bisa belajar secara optimal sebab ada perasaan terancam, 

berbagai hambatan, maupun gangguan yang mengganggu dalam kegiatan 

proses belajar mereka. Secara lebih spesifik, kesulitan belajar bisa dianggap 

sebagai kekurangan atau masalah yang muncul dalam aspek akademik, 

terutama pada mata pelajaran atau topik tertentu (Alfatonah et al., 2023). 

Pengaruh kesulitan belajar dapat dikarenakan oleh berbagai faktor. 

Pada dasarnya, faktor yang menyebabkan kesulitan belajar ada dua, yaitu 

internal dan eksternal. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu 

sendiri disebut faktor internal, seperti: a) tingkat IQ, b) sikap atau perilaku 

ketika belajar, c) motivasi untuk belajar, dan d) kondisi kesehatan fisik. 

Sementara itu, faktor yang berasal dari lingkungan di luar diri peserta didik 

disebut faktor eksternal, meliputi: a) variasi cara guru dalam mengajar, b) 

penggunaan media pembelajaran, c) fasilitas pendukung pembelajaran, dan d) 

kondisi lingkungan keluarga (Sa’adah et al., 2023). 

Pada dasarnya, kesulitan belajar adalah masalah yang menjadikan 

kesulitan bagi peserta didik untuk mengikuti langkah-langkah pembelajaran 

dengan lancar, seperti yang dialami oleh peserta didik lainnya. Hal tersebut bisa 

disebabkan oleh banyak faktor tertentu yang menghambat kemampuan mereka 

untuk tercapainya tujuan belajar yang baik, selaras dengan apa yang diharapkan. 

Kesulitan belajar pada peserta didik tidak selalu berhubungan dengan 

rendahnya tingkat kecerdasan atau intelegensi mereka. Sebaliknya, ada banyak 

faktor yang bisa mempengaruhi, seperti faktor fisiologis, psikologis, fasilitas 

dan sarana pembelajaran, serta faktor lingkungan tempat mereka belajar. 
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Kesulitan belajar merujuk pada situasi di mana peserta didik menghadapi 

tantangan dalam proses belajarnya, yang dipengaruhi oleh faktor fisik, sosial, 

atau psikologis. Peserta didik yang menghadapi kesulitan belajar akan 

menjumpai berbagai hambatan nyata dalam proses belajarnya, seperti disfungsi 

neurologis, kesulitan dalam menyelesaikan tugas akademik, tidak seimbang 

antara prestasi yang dicapai dengan harapan, serta pengaruh negatif dari 

lingkungan sekitar mereka (Simanjuntak et al., 2023). 

IPAS, yang merupakan gabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran tingkat dasar dalam 

kurikulum merdeka, yang digunakan saat ini yang dirancang untuk 

memperkenalkan konsep-konsep dasar yang penting bagi pemahaman 

lingkungan di sekitar peserta didik. Penggabungan kedua mata pelajaran ini 

penting untuk dilakukan karena manusia akan menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks di waktu mendatang. Ilmu pengetahuan dan teknologi terus 

berkembang dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut. Oleh sebab itu, 

pendekatan dalam pembelajaran IPAS perlu untuk diperbarui agar anak muda 

dapat siap menghadapi dan mengatasi masalah-masalah di masa depan 

(Masrifah et al., 2023). 

Bidang studi ini meneliti bagaimana benda mati dan organisme hidup 

berinteraksi di alam semesta dan mengeksplorasi bagaimana mereka 

berinteraksi. Selain itu, bidang studi ini berfokus pada kehidupan manusia, baik 

sebagai makhluk sosial maupun sebagai individu yang terlibat dengan 

lingkungannya. Secara umum, disiplin ilmu ini digambarkan sebagai 
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penggabungan berbagai informasi yang terstruktur dan terorganisir secara 

sistematis, logis, dan dipertimbangkan kausalitasnya (Masrifah et al., 2023). 

Mata Pelajaran IPAS ini merupakan suatu hal yang baru, karena 

pembelajaran ini ada pada kurikulum Merdeka. Mata Pelajaran ini bertujuan 

untuk memahami dan mengetahui tentang dunia alam, sosial, dan budaya. 

Namun, dalam pembelajaran IPAS tidak selalu berjalan dengan lancar dan 

sukses di kelas. Problem umum yang dialami guru dan siswa adalah kesulitan 

belajar. Secara umum, kesulitan belajar pada mata pelajaran IPAS di tingkat 

sekolah dasar dapat timbul akibat dua faktor, baik itu faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal yang berhubungan dengan peserta didik, seperti 

kemampuan kognitif, tingkat motivasi, dan minat terhadap materi, seringkali 

menjadi penghambat utama dalam proses belajar. Sementara itu, faktor 

eksternal, seperti metode pengajaran yang diterapkan oleh guru, dalam 

pemilihan media pembelajaran yang kurang bervariasi dan berinovasi, serta 

keterbatasan fasilitas yang ada, turut berkontribusi pada kesulitan siswa dalam 

memahami pelajaran. 

MIS Gamer adalah salah satu sekolah tingkat dasar di Kota Pekalongan 

yang sudah menerapkan kurikulum merdeka Berdasarkan observasi, MIS 

Gamer hanya baru menerapkannya di Kelas I, IV dan V. Kelas V baru 

menerapkannya pada semester ini. Kelas V merupakan tahap lanjutan dari 

transisi dari awal masa belajar ke tingkat yang lebih lanjut, dimana peserta didik 

ini mulai menggali dan memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang 

sudah mereka pelajari pada tahap awal yaitu pada saat kelas I-III. Mata 
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pelajaran yang ada di kelas V mulai lebih mengarah pada konsep-konsep yang 

lebih kompleks, termasuk pembelajaran lebih lanjut tentang Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Di tahap ini, mereka juga mulai menghadapi berbagai 

masalah dan kesulitan dalam proses belajar. Di MIS Gamer Pekalongan, sebagai 

lembaga pendidikan yang memiliki karakteristik dan pendekatan pendidikan 

yang unik, penting untuk melakukan analisis terhadap hambatan-hambatan 

yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari IPAS. Dengan memahami 

penyebab kesulitan ini, baik yang berasal dari faktor individu maupun sistem 

pendidikan yang diterapkan, upaya perbaikan dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Fidia Habibah, S.Pd. selaku guru 

kelas V MIS Gamer, dalam mata Pelajaran IPAS terdapat masalah yang terkait 

dengan pencapaian hasil belajar peserta didiknya. Melalui  evaluasi dan ujian 

yang telah dilakukan, ada peserta didik yang hasil belajarnya masih berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

adanya kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran dan mencapai kriteria yang diharapkan. Kesulitan yang alami oleh 

peserta didik dapat mencakup berbagai hal, seperti kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep sains dan sosial yang bersifat abstrak, kesulitan dalam 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan keterbatasan mereka 

dalam mengasah keterampilan berpikir kritis serta analitis. Peserta didik  

kemungkinan juga mengalami hambatan dalam keterampilan membaca dan 

menulis yang mendalam, yang sangat penting untuk menguasai materi IPAS 
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dengan baik. Berbagai faktor memengaruhinya seperti perubahan kurikulum, 

kekurangan guru, kurang minatnya belajar, dan kurangnya fasilitas belajar. 

Berdasarkan hal tersebut, membuat penulis tertarik untuk menganalisis 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS di 

MIS Gamer tersebut dan dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik untuk 

mengetahui kesulitan apa yang dialami peserta didik dan faktor-faktor apa yang 

memengaruhi kesulitan tersebut serta upaya untuk mengatasinya.  

Dari latar belakang ini, analisis yang berfokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik sangat diperlukan untuk 

menemukan upaya yang tepat untuk mengatasinya. Tujuan analisis ini untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih rinci terkait masalah yang dialami peserta 

didik serta menemukan upaya yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik di kelas V, khususnya dalam mata pelajaran IPAS 

di MIS Gamer Pekalongan. Hal ini yang mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas V 

Pada Mata Pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Ada peserta didik yang hasil belajarnya masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) terutama pada mata pelajaran IPAS. 

1.2.2 Peserta didik mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran IPAS. 
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1.2.3 Integrasi antara mata pelajaran IPA dengan IPS yang menjadi mata 

pelajaran baru yaitu IPAS. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ada, berikut adalah batasan-batasan masalah 

yang dapat diterapkan dalam penelitian ini:  

1.3.1 Peneliti hanya meneliti pada kesulitan belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS. 

1.3.2 Peneliti hanya meneliti faktor yang menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran IPAS. 

1.3.3 Peneliti hanya meneliti upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada mata pelajaran IPAS. 

1.3.4 Penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas V di MIS Gamer 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

sebagai beriku: 

1.4.1 Bagaimana kesulitan belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran 

IPAS di MIS Gamer Pekalongan? 

1.4.2 Apa saja faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik 

kelas V pada mata pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan? 

1.4.3 Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik 

kelas V pada mata pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya 

adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar Peserta didik kelas V pada 

mata pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan. 

1.5.2 Untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

Peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS di MIS Gamer 

Pekalongan. 

1.5.3 Untuk menjelaskan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

Peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS di MIS Gamer 

Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat baik dalam dunia pendidikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian tidak hanya terbatas pada 

pengembangan teori pendidikan, melainkan juga memberikan wawasan 

dan pengalaman baru bagi banyak praktisi pendidikan. Dalam 

penelitian tentang kesulitan belajar peserta didik kelas V pada mata 
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pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan, hasil dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan penelitian tambahan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah 

Harapannya penelitian ini dapat berguna terkait dalam 

merencanakan kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih baik 

dan lebih variatif di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru dan pendidik, penelitian ini harapannya dapat 

menambah wawasan terkait bagaimana kesulitan belajar yang 

peserta didik alami yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya dan 

solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pengajaran 

sehingga pengajarannya lebih maksimal lagi. 

c. Bagi Peserta didik 

Harapannya dari hasil penelitian, peserta didik dapat 

memperbaiki pengalaman belajar mereka dan mengurangi 

kesulitan yang dihadapi pada mata pelajaran IPAS kelas V di MIS 

Gamer Pekalongan. 

d. Bagi Orangtua 

Harapannya orangtua dapat terbantu dalam mengetahui 

kebutuhan belajar anak dan mengatasi kesulitan belajar anaknya 

ketika di rumah. 

e. Bagi Penulis 
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Dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengalaman dan 

pengetahuan baru serta bekal bagi penulis yang akan bekerja di 

dunia pendidikan. 

f. Bagi peneliti lain 

Harapannya penelitian ini dapat menyediakan data dan 

informasi yang bisa dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

yang selanjutnya yang ada kaitannya dengan kesulitan belajar 

dalam mata pelajaran IPAS. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti berkaitan dengan 

analisis kesulitan belajar peserta didik kelas V pada pelajaran IPAS, bisa ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Kesulitan belajar peserta didik kelas V pada mata Pelajaran IPAS yaitu 

peserta didik kesulitan memahami konsep pelajaran IPAS, Peserta didik 

kesulitan mengingat materi IPAS, dan peserta didik kesulitan dalam 

menguasai suatu proses peristiwa sains. 

5.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik kelas V 

pada mata Pelajaran IPAS di MIS Gamer Pekalongan diantaranya ada 

faktor internal yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotor. Faktor eksternal yang bisa menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan belajar yaitu terkait lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, dan juga lingkungan sekolah.  

5.1.3 Upaya guru untuk mengatasi kesulitan peserta didik kelas V pada mata 

pelajaran IPAS di MIS Gamer  yaitu dengan mengklasifikasikan peserta 

didik yang bertujuan agar mereka bisa lebih mudah paham dan mudah 

menangkap materi yang dipelajari dari penjelasan temannya. Kemudian 

dengan menggunakan alat peraga, karena di MIS Gamer sarana dan 

prasarana belum memadai maka dalam hal ini guru pengampu pelajaran 
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IPAS berupaya untuk membuat alat peraga atau media penunjang agar 

proses belajar mengajar berlangsung tidak membosankan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MIS Gamer mengenai 

kesulitan belajar peserta didik kelas V pada pelajaran IPAS, dapat disimpulkan 

beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Sekolah dan Guru 

Agar pembelajaran IPAS bisa berjalan dengan lancar serta kondusif 

dan meningkatkan pemahaman peserta didik serta bisa mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik maka perlunya guru menggunakan media 

penunjang pada saat pembelajaran berlangsung, agar peserta didik tidak 

merasa jenuh pada saat proses belajar serta dapat memaksimalkan waktu 

yang terbatas dengan baik agar semua materi dapat disampaikan dengan 

tepat waktu. 

5.2.2 Peserta didik  

Agar dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru maka 

peserta didik harus tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran, serta 

selalu mempelajari kembali materi yang sudah pernah diajarkan. 
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